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                                                                   ABSTRAK
Sirkumsisi adalah suatu tindakan memotong sebagian atau seluruh prepusium penis dengan tujuan tertentu. Sirkumsisi merupakan prosedur pembedahan yang paling umum dilakukan pada laki-laki karena sirkumsisi secara rutin dilakukan untuk alasan agama dan budaya. Tingkat sirkumsisi terjadi pada kalangan beberapa ras, yaitu 81% pada kulit putih, 65% Afrika-Amerika, 54% pada Hispanik. Sebelum melakukan tindakan sirkumsisi, terdapat beberapa tahapan meliputi persiapan dan anestesi. Teknik yang sering digunakan yaitu teknik guillotine dan gomco clamp. Pada kedua teknik ini memiliki keunggulan dan kelemahan. 
Kata Kunci:  sirkumsisi

ABSTRACT
Circumcision is an action disposal of part or all prepusium dicks with a certain goal. Circumcision surgical procedure is most commonly done in men, because sirkumsisi done routinely for religious and culture reasons. Level circumcision occurs in among some races, 81 % in White; 65 % African-American, 54 % in Hispanic. Before doing an sirkumsisi, there are some stages covering preparation and anaesthetic. Techniques frequently used is guillotine and gomco clamp technique. On both this technique has advantages and disadvantages. 
Key word : circumcision



1. PENDAHULUAN
      Sirkumsisi atau pembuangan kalup penis telah dilakukan sejak zaman prasejarah, dilihat dari gambar-gambar di gua yang berasal dari zaman batu dan makam mesir purba. Alasan tindakan ini masih belum jelas pada masa itu, tetapi teori-teori memperkirakan bahwa tindakan ini merupakan bagian dari ritual pengorbanan atau persembahan, tanda penyerahan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, langkah menuju kedewasaan, tanda kekalahan atau perbudakan, serta upaya untuk mengubah estetika atau seksualitas (BKKBN, 2007).  Dalam ajaran agama Islam, sirkumsisi dilakukan karena alasan ibadah sebagai kelanjutan dari millah atau ajaran Nabi Ibrahim a.s. Rasulullah SAW bersabda, “Kesucian (fitrah) itu ada lima: khitan, mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu ketiak, memendekkan kumis, dan memotong kuku” (HR Bukhari Muslim) (republika.co.id, 2013). Sedangkan agama Yahudi menyebut khitan (sunat) sebagai suatu perjanjian atas perintah Allah SWT. Pandangan umat Buddha tentang khitan mirip dengan pandangan terhadap perkawinan. Bagian tubuh yang menghasilkan keturunan itu disucikan bagi Allah SWT, dimatikan dari hal-hal yang berbagai kekafiran dengan pencurahan darah yang merupakan lambang kematian. Walaupun ada perbedaan sudut pandang antara agama, tetapi tujuan dari sirkumsisi ini sama yaitu untuk mensucikan diri. Sirkumsisi dipandang dari sisi medis sangat bermanfaat karena kebersihan penis dapat terjaga.  
   Preputium atau kulit penutup depan penis yang menjadi tempat berkumpulnya sisa-sisa air seni dan kotoran lain yang membentuk zat warna putih disebut smegma, ini sangat potensial sebagai sumber infeksi. Tindakan membuang kulit atau preputium maka resiko terkena infeksi dan penyakit lain menjadi lebih kecil (BKKBN, 2006). Namun, masih banyak juga orang tua yang belum mengetahui apa saja yang harus dilakukan setelah anak mereka menjalani sikumsisi, terutama tentang perawatan untuk penyembuhan luka. Keluarga khususnya di daerah pedesaan belum mengerti pentingnya nutrisi untuk penyembuhan luka. Mereka beranggapan bahwa makan makanan seperti tahu, tempe, telur dan makanan yang mengandung protein akan membuat luka khitan menjadi gatal. Sehingga tarak makan membudaya dikalangan masyarakat. Apabila dalam suatu wilayah mempunyai budaya tertentu, maka sangat mungkin masyarakat disekitarnya melakukan budaya tersebut (Mubarak, 2007:30). Angka kejadian pasca sirkumsisi yang melakukan tarak (pantang) terhadap makanan di Inggris dan Kanada dari jumlah penduduk 227,65 juta jiwa tahun 2008 dengan luas wilayah 9.970.610 Km persegi ditemukan sebanyak 5-15% (Hapsari, 2010). Negara Indonesia tahun 2006 angka kejadian tarak (pantang) terhadap makanan 35-45% (Suprabowo,2006). Provinsi Jawa Timur tahun 2000 angka kejadian post sirkumsisi 39,6% yang tarak (pantang) terhadap makanan (Depkes RI, 2008). Data ini menunjukkan bahwa pantang makanan masih banyak dilakukan oleh masyarakat.
   Kepercayaan untuk berpantang makan setelah proses sirkumsisi atau khitan dengan tujuan luka khitan menjadi cepat sembuh masih banyak dianut oleh masyarakat terutama oleh para orang tua (Kopertis, 2012). Tarak (Pantang) terhadap makanan sebenarnya tidak boleh dilakukan oleh anak pasca sirkumsisi karena dapat memperlambat proses penyembuhan luka sirkumsisi, dan dalam proses penyembuhan luka sangat membutuhkan protein, maka setelah disirkumsisi dianjurkan untuk makan dalam pola yang benar sesuai dengan kualitas dan kuantitasnya (Iskandar, 2010). Kejadian ini disebabkan karena kuatnya pengaruh sosial budaya terhadap kebiasaan sehari-hari. Adat dan tradisi tersebut yang mendasari masyarakat pedesaan dalam memilih dan menyajikan makanan (Marin, 2009). Selain tarak, sebagian orang tua di desa menyuruh anaknya yang sudah dikhitan untuk memakai pakaian yang erat, mereka beranggapan  agar alat kelamin tidak berubah posisi selama di perban. Kondisi ini bertentangan dengan teori bahwa disebutkan setelah dikhitan hendaknya memakai pakaian yang longgar agar tidak terjadi gesekan dan mempercepat luka kithan kering. Ada juga orang tua yang beranggapan ketika ingin membuka luka perban, anaknya disuruh untuk berendam terlebih dahulu agar perban mudah dilepas. Anggapan tentang perawatan khitan itu masih banyak muncul dikalangan masyarakat desa.    Secara teori proses penyembuhan luka justru membutuhkan nutrisi ekstra untuk menumbuhkan jaringan baru. Dalam proses penyembuhan luka memerlukan diit kaya protein, karbohidrat, lemak, vitamin C dan A, dan mineral seperti Fe, Zn (Ismail, 2005). Begitu juga dengan luka pasca sirkumsisi. Persepsi keluarga dalam arti orang tua sangat berpengaruh pada 4  proses penyembuhan luka sirkumsisi anaknya. Anak biasanya menuruti apa yang di katakan oleh orang tuanya.  Hendaknya orang tua mengetahui hal-hal yang harus dilakukan setelah anaknya disirkumsisi, baik perawatan maupun nutrisi yang dibutuhkan untuk penyembuhan luka.
2. METODE 
2.1 Pemilihan Responden
Responden pengabdian kepada masyarakat ini adalah siswa alkafah.
2.2 Alat bahan
Alat bahan yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah:
0. Spanduk
0. Laptop
0. Video
0. Kamera
0. Tripot
0. Exercise Bed
0. Booklet
0. Poster
0. Data sekunder kondisi umum siswa
2.3 Cara Pengumpulan Data
Data sekunder ( Data pengelolaan data kesehatan siswa)
2.4 Analisis Data
   Data yang diperoleh merupakan data pengelolahan kesehatan sehingga didapat gambaran pengelolahan kesehatan.

3. Laporan Kegiatan
a. Persiapan
Persiapan dilakukan beberapa tahap :
3.1.1. Koordinasi dengan kelurahan pujidadi 
Koordinasi dengan siswa/i alkafah telah berlangsung sejak tahun 2021 dengan ditandatanganinya surat perjanjian kerjasama dalam bentuk MoU serta penugasan pengelolaan dan pembinaan masyarakat dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat (PKM) alkafah kepada institusi Perguruan Tinggi dalam hal ini Akper Kesdam I/BB Binjai. Dalam rangka memenuhi program kerja dalam surat perjanjian kerjasama yang telah disepakati tersebut serta untuk menjaga kualitas siswa/i, maka untuk proses keberlanjutan dilaksanakan pembinaan siswa/I alkafah secara berkala dan teratur, yang dilaksankan oleh Akper Kesdam I/BB Binjai.

3.1.2. Koordinasi dengan pengurus sekolah alkaffah

a. Tim Akper Kesdam I/BB Binjai dalam memenuhi program yang telah tertuang dalam MoU, berkoordinasi dengan Ketua dan pengurus sekolah alkafah untuk membahas bentuk atau model pelaksanaan pada masyarakat. Berdasarkan hasil pembicaraan dalam persiapan dengan ketua dan pengurus sekolah alkafah, maka disepakati untuk diadakan kegiatan perawatan sirkumsisi sunat masaldengan cara melaksanakan demografi.
b. Waktu yang dapat disepakati bersama untuk pelaksanaan adalah hari Senin,20 Juni 2022  pukul 10..00 WIB-11.00WIB.

3.1.3 Persiapan tim 
Persiapan tim dilaksanakan dalam aspek akademik dan logistik. Untuk aspek logistik, masing-masing anggota mendapatkan penugasan persiapan. Untuk aspek akademik, dibagi menjadi dua kelompok, antaralain:
c. Kelompok penyuluhan
      Kelompok penyuluhan bertanggungjawab menyusun dan menyampaikan materi penyuluhan dan booklet yang berisi sosialisasi tentang perawatan sirkumsisi .
3.2 Pelaksanaan 
3.2.1.	Penyuluhan 
Penyuluhan dilaksanakan tanggal Senin,30 Juni 2022 di yayasan alkaffah. Acara dimulai pada pukul 09.00 WIB.
	 3.2.2.Pengumpulan data sekunder hasil pemeriksaan kondisi umum siswa alkaffah 
Data tentang kondisi umum siswa alkafah diambil berdasarkan hasil pemeriksaan rutin bulan Mei 2022

3.4 Tindak Lanjut Kegiatan
[bookmark: _bookmark3]                  Sesuai dengan rencana, pada Senin,30 Juni 2022 tim melakukan evaluasi hasil serta tanggapan atau respon ataupun kondisi masyarakat dari kader yang bersedia untuk mengetahui adanya perkembangan situasi dan pengaruh penyuluhan yang telah diberikan.


4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk kegiatan pengabdian yang dilaksanakan adalah penyuluhan kesehatan tentang perawatan sunat masal. Sebelum melakukan penyuluhan pelaksana memberikan bina suasana kepada siswa/i agar mereka mau mendengarkan dan menerima penyuluhan tersebut. Sebelum memberikan penyuluhan dilakukan pelatihan untuk melihat bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat tersebut mengenai pentingnya mengetahui perawatan sunat masal . Dari 50 siswa , hanya 15 orang yang mampu mengerti cara perawatan sunat masal tersebut. Tetapi setelah dilakukan penyuluhan atau pemberian informasi mengenai perawatan sunat masal, hasil pelatihan hampir semua (75%) siswa mengerti perawatan sunat masal. Hal ini membuktikan bahwa penyuluhan yang diberikan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa/i tentang pentingnta mengetahui perawatan sunat masal. Memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada siswa/i mengetahui pentingnya oerawatan sunat sangatlah penting. Karena zaman sekarang dengan adanya penyuluhan cara perawatan luka sunat, membuat mereka mudah mengikuti arus yang menurut mereka baik, padahal itu adalah sesuatu yang bisa menguntungkan bagi mereka. (Jaya, 2009; Hidayanti 2016). 
Banyak siswa yang sudah tau cara perawatan luka sunat. (Haisusyi 2019). Berbagai fakta mengungkapkan bahwa bila semakin banyak  yang tau cara perawatan, maka semakin besar kemungkinan siswa adalah perawatan sunat (Aryani, 2010; Nurmiyanto 2013). 
Masyarakat cenderung memiliki rasa ingin tahu yang besar dalam perawatan sunat masal. Agar siswa lebih memahami perawatan tersebut tersebut. Melaksanakan Pengabdian perawatan sunat masal di sekolah alkafah binjai Selatan merupakan salah satu bentuk kegiatan dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat dalam mengetahui tentang kesehatan perawatan luka sunat masal.

		
5. KESIMPULAN 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan
1. Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dengan tema “Penyuluhan Kesehatan Mengenai Perawatan Sunat Masal di sekolah alkafah binjai dapat terlaksana dengan baik”.
2. Output yang diharapkan dapat tercapai dengan baik dimana terjadi peningkatan pengetahuan dari para peserta kegiatan pengabdian. Kegiatan Pengabdian ini mendapatkan respon yang baik dari siswa Binjai. Terdapat peningkatan pengetahun siswa perawatan sunat masal .Sebelum diberikan penyuluhan, dari 50 orang siswa hanya 15 orang siswa yang mampu menjawab pertanyaan tentang perawatan sunat masal dan setelah diberikan penyuluhan hampir semua siswa (75 %) sudah mengetahui tentang kesehatan perawatan sunat pihak masyarakat agar dapat memberikan bimbingan serta pelatiahan kepada siswa agar mereka bisa perawatan sunat  dengan baik. 
5.2  Saran
Kegiatan pengabdian seperti ini dapat dilakukan secara rutin baik di lokasi yang sama maupun di lokasi yang berbeda dengan sasaran masyarakat sebagai periode penting untuk meningkatkan penyuluhan perawatan sunat massal.
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memperkirakan bahwa tindakan ini merupakan bagian dari ritual pengorbanan atau 


persembahan, tanda penyerahan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, langkah menuju 
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atau seksualitas (BKKBN, 2007).  Dalam ajaran agama Islam, sirkumsisi dilakukan 


karena alasan ibadah sebagai kelanjutan dari millah atau ajaran Nabi Ibrahim a.s. 


Rasulullah SAW bersabda, “Kesucian (fitrah) itu ada lima: khita
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